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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MIND MAAPING TERHAD
HASIL BELAJAR TEMATIK PESERTA DIDIK KELAS VI
SD NEGERI 3 RAJABASA JAYA

Oleh

CHINTIA MAHARANI

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V1 di
SD Negeri 3 Rajabasa Jaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar tematik peserta didik.
Metode penelitian ini adalah Quasi Experimental Group Design dengan bentuk
yang digunakan Nonequivalent Control Group Design. Sampel dalam penelitiar
berjumlah 52 orang, sampel ditentukan dengan teknik sampling non probiy
sampling. Pengumpulan data dengan teknik tes, dokumentasi, dan observasi. Hasil
penelitian ini adalah terdapat model pembelajaran mind mapping terhadap hasil
belajar tematik peserta didik kelas VI SD Negeri 3 Rajabasa Jaya tahun pelajaran
2021/2022

Kata kunci : hasil belajar, mind mapping, model pembelajaran.



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE MIND MAPPING LEARNING MODEL ON THE
THEMATIC LEARNING OUTCOMES FOR SIXTH GRADE STUDENTS
AT SD NEGERI 3 RAJABASA JAYA

By

CHINTIA MAHARANI

The problem in this study is the low learning outcomes of sixth grade students at
SD Negeri 3 Rajabasa Jaya. This study aimed to find out the effect of mind mapping
learning model on students' thematic learning outcomes. The research method used
in this study was quasi-experimental group design, which the type used was
nonequivalent control group design. The sample in this study was 52 students. The
sample was determined using non-probability sampling technique. Then, the data
were collected through test technique, documentation, and observation. The results
of this study showed that there was a significant effect of mind mapping learning
model on thematic learning outcomes of sixth grade students at SD Negeri 3
Rajabasa Jaya for the academic year of 2021/2022.

Keywords: learning outcomes, mind mapping, learning models.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan
manusia, karena pendidikan mempunyai peranan yang penting bagi
perkembangan dan kemajuan kehidupan manusia, terutama bagi bangsa
dan negara. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS). Pendidikan di Indonesia
dilandasi oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Pendidikan mempunyai tujuan nasional yang
tertera dalam pembukaan UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan

bangsa.

Adapun menurut Sujarwo (2013:1) pendidikan merupakan salah satu aspek
yang akan menompang kemajuan suatu bangsa dan sangat berperan untuk
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) agar dapat bersaing

dengan negara lain.

Menurut Hidayatulloh (2016:1) pendidikan menjadi salah satu kebutuhan
hidup manusia karena pendidikan bisa mengembangkan potensi yang ada
di dalam seseorang sehingga dapat mengatasi berbagai masalah yang ada.

Oleh karena itu, untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri



seseorang melalui pendidikan maka, diperlukan tempat atau lembaga yang
disebut sekolah.

Menurut Nurfadilah (2019:1217) Belajar merupakan suatu proses
memperoleh pengetahuan peserta didik disebabkan adanya interaksi antara

peserta didik dengan pendidik sebagai pelaksana proses pembelajaran.

Menurut Pane (2017:337) Hakikat pembelajaran adalah suatu proses
pengorganisasi lingkungan di sekitar peserta didik sehingga dapat

mendukung dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar.

Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Jika suatu pembelajaran berjalan
dengan baik, maka akan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Apabila tujuan pembelajaran tercapai, maka peserta didik akan
mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Namun, jika peserta didik
mendapatkan hasil yang tidak maksimal, maka terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhinya. Pencapaian hasil belajar peserta didik
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Simbolon (2014:16) Faktor
dari dalam muncul dari diri peserta didik dan faktor dari luar yaitu faktor
pendukung seperti metode dan model pembelajaran, alat peraga, adanya

timbal balik antara peserta didik dan pendidik, dan sebagainya.

Dalam proses pembelajaran tentu akan memeroleh materi ilmu
pengetahuan dan pembentukan karakter untuk peserta didik yang akan
dibantu oleh pendidik. Pada saat ini pembelajaran yang digunakan khusus
nya pada tingkat Sekolah Dasar yaitu pembelajaran tematik berbasis
kurikulum 2013. Pembelajaran tematik adalah suatu sistem pembelajaran
yang melatih peserta didik agar mampu berpikir Kkritis,aktif, dan
menemukan konsep-konsep melalui tema-tema yang bermuatan beberapa
mata pelajaran. Pembelajaran tematik merupakan kegiatan pembelajaran

yang memadukan beberapa materi dari mata pelajaran menjadi suatu tema.



Sesuai dengan penjelasan di atas, menurut Permendikbud R1 No. 24 tahun
2016 tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar pelajaran pada
kurikulum 2013 pada pasal 1 menyatakan bahwa “pelaksanaan
pembelajaran pada Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidayah (SD/MI) dilakukan
dengan pendekatan pembelajaran tematik-terpadu, kecuali untuk mata
pelajaran Matematika dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
(PJOK) dan Pendidikan Agama. sebagai mata pelajaran yang berdiri
sendiri untuk kelas IV, V dan VI”. Berdasarkan penjelasan di atas,
pelaksanaan pembelajaran tematik dilakukan dengan memberikan materi
dari beberapa mata pelajaran yang dilakukan dalam satu pertemuan.

Pembelajaran tematik akan pemberikan peserta didik pengalaman
bermakna. Menurut (Laali, 2019:3) pembelajaran bermakna yaitu
pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam pembelajaran sehingga
apa yang peserta didik dapatkan akan berkesan bagi kehidupannya.

Berdasarkan penjelasan di atas maka pembelajaran tematik adalah
pembelajaran yang memadukan materi dari beberapa mata pelajaran yang
diharapkan peserta didik mendapatkan pengalaman bermakna sehingga
peserta didik mampu memahami materi yang telah diberikan melalui
pengamatan langsung dan dikaitkan dengan konsep-konsep yang ada
disekitarnya.

Ketika pendidik menjelaskan materi yang akan dipelajari, tentunya
pendidik perlu menyiapkan hal-hal apa saja yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran. Salah satu yang harus disiapkan oleh pendidik dalam
proses pembelajaran yaitu menyiapkan model pembelajaran. Menurut
Fathurrohman (2020:29) model pembelajaran yaitu sebuah kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis dan mengatur
pembelajaran dan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran tertentu.



Menurut Nugrahaeni (2017:23-24) berbagai model pembelajaran inovatif
yang digunakan pendidik dalam mengajar dapat mendorong peserta didik

untuk aktif sehingga dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SD
Negeri 3 Rajabasa Jaya pada Selasa, 09 November 2021, bahwa terdapat
beberapa masalah pada peserta didik dalam proses pembelajaran. Sebagian
peserta didik sulit memahami materi yang diberikan oleh pendidik
dikarenakan pendidik hanya menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah, sehingga peserta didik memperoleh

hasil belajar dibawah Kriteria Ketuntusan Minimum (KKM).

Setelah melakukan wawancara kepada pendidik kelas V1, diketahui bahwa
dalam proses pembelajaran pendidik belum menerapkan model
pembelajaran inovatif dan masih menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah. Selain itu, proses pembelajaran
masih bersifat teacher center sehingga peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Selain itu, peserta didik kurang memperhatikan
pendidik saat menjelaskan materi yang akan di bahas dikarenakan peserta

didik merasa jenuh pada saat proses pembelajaran.

Apabila proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik, maka tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai. Peserta didik akan memperoleh hasil
belajar di bawah KKM apabila proses pembelajaran tidak berjalan dengan
baik. Hal tersebut menjadi tugas bagi pendidik dalam memperbaiki model
pembelajaran yang digunakan sehingga peserta didik mampu mendapatkan
hasil belajar di atas KKM. Berikut adalah presentase nilai peserta didik
kelas VI SD N 3 Rajabasa Jaya :



Tabel 1. Presentase Hasil Evaluasi Tematik Peserta Didik Kelas VI
di SD Negeri 3 Rajabasa Jaya

KEM KELAS Ketuntasan Jumlah
Tuntas | % | Tidak Tuntas | %
10 VIA 12 | 46,15 14 3385 26
70 VIB 15 | 57,70 11 4230 26
Jumlah Peserta Didik 32

Sumber: Dokumen Guru Kelas VI SD 3 Rajabasa Jaya

Tabel 1 menjelaskan bahwa sebagian peserta didik kelas VI SD Negeri 3
Rajabasa Jaya belum mencapai KKM. Kelas VI A sebanyak 53,85%
belum mencapai KKM, sedangkan kelas VI B sebanyak 42,30% yang
belum mencapai KKM.

Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat beberapa permasalahan dalam
proses pembelajaran di SD Negeri 3 Rajabasa Jaya. Proses pembelajaran
di SD Negeri 3 Rajabasa Jaya masih bersifat teacher center, sehingga
peserta didik kurang aktif dan merasa bosan dalam proses pembelajaran.
Apabila pendidik hanya menggunakan satu model pembelajaran seperti
model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah, maka pesera
didik akan merasa bosan, sehingga peserta didik tidak memperhatikan

pendidik ketika menjelaskan.

Ketika ingin mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, maka
pendidik perlu menggunakan model pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan agar peserta didik aktif dalam proses pembelajaran dan
tidak merasa bosan. Pendidik harus berinovasi dalam menggunakan model
pembelajaran, salah satu model pembelajaran inovatif yaitu model
pembelajaran mind mapping. Menurut Shoimin (2014:105) model
pembelajaran mind mapping dapat menghasilkan ide-ide dan membantu
dalam mengingat materi dengan mudah dan cara ini menarik dan kreatif

untuk diterapkan.



Menurut Fathurrohman (2020:206) Model pembelajaran mind mapping
adalah suatu model pembelajaran yang pengaplikasiannya dalam bentuk
kata kunci, gambar (simbol), dan warna sehingga suatu informasi dapat

dipelajari dan diingat secara cepat dan efisien.

Model pembelajaran mind mapping dimungkinkan akan memudahkan
peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh pendidik.
Selain itu, model pembelajaran mind mapping bisa menjadi pilihan
pendidik dalam menggunakan model pembelajaran yang tidak hanya

berpusat pada pendidik, melainkan dapat berpusat kepada peserta didik.

Diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping ini
akan memberikan dampak positif bagi peserta didik maupun pendidik
dalam proses pembelajaran sehingga, peserta didik akan mendapatkan
hasil belajar yang maksimal dan pendidik dapat menggunakan model

pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Sebagai bahan acuan dalam penelitian, peneliti melihat dari beberapa
penelitian terdahulu dalam jurnal nasional dan internasional,yaitu dalam
hasil penelitian Reinita (2020:7) dalam jurnal internasional berjudul “Mind
mapping effect on the students achievement in civic education for
elementary school students” menyatakan bahwa adanya peningkatan hasil

belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran mind

mapping.

Selain itu, dalam hasil penelitian Fernando dalam jurnal nasional berjudul
“ Pengaruh Penerapan Model Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar
Tematik Siswa Sekolah Dasar (Vol.8, No.11, 2019)” menyatakan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap hasil
belajar peserta didik di Sekolah Dasar khususnya dalam pembelajaran
tematik. Model pembelajaran mind mapping ini sangat efektif digunakan

dalam peningkatan hasil belajar peserta didik.



Berdasarkan pernyataan di atas, model pembelajaran mind mapping
diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik sekolah dasar khususnya dalam pembelajaran tematik. Maka peneliti
tertarik untuk meneliti pengaruh model pembelajaran mind mapping

terhadap hasil pembelajaran tematik.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran masih bersifat teacher center yang artinya
masih berpusat kepada pendidik, sehingga peserta didik kurang
aktif dan merasa bosan.

2. Pendidik hanya menggunakan satu model pembelajaran seperti
model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah,
sehingga peserta didik tidak memperhatikan pendidik ketika
menjelaskan materi.

3. Hasil belajar dari sebagian peserta didik di SD Negeri 3 Rajabasa
Jaya masih di bawah KKM

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi pada

permasalahan hasil belajar peserta didik yang rendah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: “Adakah Pengaruh
Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Tematik
Peserta Didik Kelas VI SD Negeri 3 Rajabasa Jaya?”.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil
Belajar Tematik Peserta Didik Kelas VI SD Negeri 3 Rajabasa Jaya.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka hasil
penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat baik secara teoritis maupun

praktis. Adapun manfaat yang diharapkan yaitu:

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang mind mapping dan penggunakan model pembelajaran mind
mapping dalam pembelajaran
2. Secara Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi:
a. Peserta didik
1) Dapat memberikan suasana pembelajaran yang berbeda
2) Peserta didik lebih fokus dan memperhatikan pendidik
dalam menjelaskan materi
3) Meningkatkan hasil belajar peserta didik
b. Pendidik
Pendidik dapat menggunakan mind mapping sebagai model
pembelajaran dalam proses pembelajaran agar lebih bervariasi
c. Kepala Sekolah
Bahan masukan tentang penggunaan model pembelajaran mind
mapping yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik
d. Peneliti
1) Peneliti dapat menerapkan mind mapping sebagai model
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik



2) Menambah wawasan sebagai bekal yang akan digunakan

sebagai calon pendidik.

G. Ruang Lingkup Penelitian

1. Objek Penelitian
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Pengaruh Model
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta
Didik Kelas VI SD Negeri 3 Rajabasa Jaya.

2. Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas VI SD Negeri 3 Rajabasa Jaya

3. Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 3 Rajabasa Jaya, Bandar
Lampung

4. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian telah dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2021/2022



1.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Dalam melakukan sebuah aktivitas, tentunya manusia akan
mendapatkan hasil dari apa yang telah dilakukan. Begitu pula dengan
peserta didik. Peserta didik akan mendapatkan hasil dari apa yang telah
dipelajari selama proses pembelajaran. Hasil tersebut disebut sebagai
hasil belajar. Ketika telah melaksanakan pembelajaran, peserta didik
akan mendapatkan hasil belajar dari apa yang telah dipelajari selama

pembelajaran.

Menurut Cahyani(2019:7) menyatakan hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki oleh peseta didik dari proses belajar yang
dapat dilihat dari sikap, berbagai pengetahuan, dan berbagai
keterampilan yang dimiliki peserta didik. Sedangkan menurut
Komariyah (2018:57) hasil belajar adalah hasil dari suatu kegiatan
yang telah dikerjakan, diciptakan, diperoleh dengan kerja keras, baik

secara individu maupun kelompok.

Menurut Syafi’i (2018:120) menyatakan bahwa “Hasil belajar
merupakan suatu penentu apakah tujuan pembelajaran berhasil atau
tidak. Maka dari itu, hasil belajar digunakan sebagai tolak ukur untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai”.

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki oleh peseta didik dari proses belajar

yang diperoleh dengan kerja keras, baik secara individu maupun
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kelompok yang bertujuan sebagai suatu penentu apakah tujuan
pembelajaran berhasil atau tidak.

. Pembelajaran Tematik

Seiring berkembangnya zaman, kurikulum yang digunakan dalam
pendidikan pun semakin berkembang. Pada saat ini pendidikan di
Indonesia menggunakan kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 ini
diterapkannya pembelajaran tematik. Dalam proses pembelajaran,
peserta didik dikatakan berhasil apabila peserta didik mampu
memahami materi yang telah diberikan oleh pendidik. Dengan
penerapan pembelajaran tematik ini diharapkan peserta didik dapat

lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran.

Menurut Trianto (2013) mengemukakan pembelajaran tematik adalah
salah satu model pembelajaran terpadu (intergrated learning) pada
jenjang taman kanak-kanak (TK/RA) atau sekolah dasar (SD/MI)
untuk kelas awal (yaitu kelas 1,2, dan 3) yang didasarkan pada tema-
tema tertentu yang kontekstual dengan dunia anak. Pembelajaran
tematik menyajikan model-model pembelajaran yang membuat proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.

Menurut Prastowo (2019:4) pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran terpadu yang menekankan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran. Peserta didik dituntut untuk aktif dalam
memecahkan permasalahan yang diberikan oleh pendidik, sehingga
dapat menumbuhkan potensi kreativitas dalam berpikir. Pembelajaran
tematik tidak hanya menuntut peserta didik untuk mengetahui sesuatu
yang baru (learning to know), tetapi peserta didik juga belajar untuk
melakukan (learning to do), belajar untuk menjadi (learning to be),

dan belajar untuk hidup bersama-sama (learning to live together).
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Menurut Kadarwati (2017:1) pembelajaran tematik merupakan salah
satu model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan

pengalaman bermakna bagi peserta didik.

Pembelajaran tematik memberi penekanan pada pemilihan suatu tema
yang spesifik yang sesuai dengan materi pelajaran, untuk mengajar
satu atau beberapa konsep yang memadukan berbagai informasi
(Permendikbud no. 57 Tahun 2014).

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran
tematik adalah pembelajaran yang memadukan beberapa mata
pelajaran menjadi suatu tema-tema yang kontekstual, serta
menekankan peserta didik untuk berperan aktif dalam proses

pembelajaran agar bermakna bagi peserta didik.

3. Model Pembelajaran Mind Mapping
a. Pengertian Model Pembelajaran Mind Mapping
Seiring berkembangnya zaman, model pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran pun berkembang
menyesuaikan perkembangan zaman yang ada. Oleh sebab itu,
muncul berbagai model-model pembelajaran yang inovatif. Salah
satu model-model pembelajaran inovatif adalah model

pembelajaran mind mapping.

Mind Mapping menurut Fathurronman (2015:206) pada umumnya
suatu model pembelajaran yang diaplikasikan dalam bentuk kata
kunci, gambar (simbol), dan warna sehingga suatu informasi dapat
dipelajari dan diingat secara cepat dan efisien. Mind mapping dapat

disebut sebagai peta pikiran.



Menurut Windura (2013:12). Mind mapping merupakan suatu
model pembelajaran yang mencerminkan secara visual apa yang
terjadi pada otak saat belajar dan berpikir. Sedangkan menurut
Buzan (2013:4) mind mapping adalah suatu model pembelajaran
dengan cara mencatat kreatif, efektif, dan secara harfiah akan

“memetakan” pikiran-pikiran.

Menggunakan model pembelajaran mind mapping dalam proses
pembelajaran akan melibatkan kedua belah otak peserta didik,
yaitu otak kanan dan otak kiri. Kedua belah otak tentu memiliki

fungsi yang berbeda. Secara umum, fungsi dari otak Kiri yaitu
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berperan dalam pembelajaran akademis seperti matematika, logika

dan kata-kata. Sedangkan, otak kanan cenderung berperan dalam

Kreativitas seperti menggambar, mewarnai, dan musik.

Menurut Mahmud (2017:280) mengatakan bahwa otak belahan Kiri

berfungsi dalam memproses kata-kata, perkara-perkara, nalar
rasional, perihal angka, matematika dan urutan, sedangkan otak
belahan kanan berfungsi dalam memproses irama, rima, musik,

gambar, dan imajinasi

Berdasarkan dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa mind mapping merupakan suatu model pembelajaran
dengan menyajikan informasi secara efektif dan efisien dalam
bentuk kata kunci, gambar (simbol), dan warna yang dapat
melibatkan kedua belah otak.

. Manfaat Mind Mapping

Dalam proses pembelajaran, pendidik hendaknya menggunakan
model-model pembelajaran inovatif salah satunya seperti model
pembelajaran mind mapping. Penggunaan model pembelajaran

mind mapping dalam proses pembelajaran diharapkan dapat
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memberikan manfaat bagi peserta didik dalam proses

pembelajaran.

Menurut Fathurrohman (2015:207) terdapat beberapa manfaat

menggunakan mind mapping yaitu :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Siswa dapat memetakan apa yang didiskusikan bersama
teman-temannya.

Siswa dapat memetakan tentang proses dan hasil observasi
yang dilakukannya.

Siswa dapat memetakan tentang apa yang dibacanya.
Siswa dapat memetakan tentang apa yang didengarnya.
Siswa dapat memetakan apa yang harus
dipresentasikannya di kelas.

Siswa dapat memetakan aneka aktivitas belajar lainnya,
baik yang berkenaan dengan perencanaan, pelaksanaan
maupun hasil belajarnya.

Menurut DePorter (2000:172) mengemukakan manfaat mind

mapping sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

Fleksibel, yaitu dapat digunakan di tempat yang sesuai
Memusatkan perhatian, yaitu memusatkan perhatian
peserta didik pada materi yang akan dipelajari
Meningkatkan pemahaman, yaitu dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang
dipelajari

Menyenangkan, yaitu dapat menghilangkan rasa bosan
peserta didik karena peserta didik dituntut untuk
berimajinasi dan kreatif sesuai dengan kemampuannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa mind

mapping memiliki banyak manfaat yaitu peserta didik dapat

memetakan apa yang telah didapatkan melalui pendengeran,

penglihatan serta hasil observasi untuk meningkatkan pemahaman

peserta didik dalam memahami materi yang diberikan dan

memusatkan perhatian peserta didik sehingga peserta didik tidak

merasa bosan.



C.
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Langkah-langkah Membuat Mind Mapping

Dalam pembuatan mind mapping terdapat hal-hal yang harus

dipersiapkan, tujuannya yaitu agar dapat memetakan ide-ide yang

akan di catat dengan tepat. Bebe rapa hal yang harus disiapkan

dalam pembuatan mind mapping yaitu kertas, spidol, pulpen, pensil

warna, ide-ide kreatif dan imajinasi.

Menurut Buzan (2013:15) terdapat beberapa langkah-langkah

dalam pembuatan mind mapping yaitu:

a)

b)

d)

Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi
panjangnya diletakkan mendatar, karena memulai dari
tengah memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar ke
segala arah dan untuk mengungkapkan dirinya dengan lebih
bebas dan alami.

Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral, karena sebuah
gambar bermakna seribu kata dan membantu kita
menggunakan imajinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih
menarik, membuat kita tetap terfokus, membantu kita
berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak kita.

Gunakan warna, karena bagi otak, warna sama menariknya
dengan gambar. Warna membuat mind map lebih hidup,
menambah energi kepada pemikiran kreatif, dan
menyenangkan.

Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan
hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat
satu dan dua, dan seterusnya. Bila kita menghubungkan
cabang-cabang, kita akan lebih mudah mengerti dan
mengingat. Perhubungan cabang-cabang utama akan
menciptakan dan menetapkan struktur dasar atau arsitektur
pikiran kita. Ini serupa dengan cara pohon mengaitkan
cabang-cabangnya yang menyebar dari batang utama. Jika
ada celah-celah kecil di antara batang sentral dengan
cabang-cabang utamanya atau di antara cabang-cabang
utama dengan cabang dan ranting yang lebih kecil, alam
tidak akan bekerja dengan baik.

Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus,
karena garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang
yang melengkung dan organis, seperti cabang-cabang
pohon, jauh lebih menarik bagi mata.
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f) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis, karena kata
kunci tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas
kepada mind map. Setiap kata tunggal atau gambar adalah
seperti pengganda, menghasilkan sederet asosiasi dan
hubungannya sendiri. Bila kita menggunakan kata tunggal,
setiap kata ini akan lebih bebas dan karenanya lebih bisa
memicu ide dan pikiran baru. Kalimat atau ungkapan
cenderung menghambat efek pemicu ini. mind map yang
memiliki lebih banyak kata kunci seperti tangan yang
semua sendi jarinya bekerja. Mind map yang memiliki
kalimat atau ungkapan adalah seperti tangan yang semua
jarinya diikat oleh belat kaku.

g) Gunakan gambar, karena seperti gambar sentral, setiap
gambar bermakna seribu kata. Jadi bila kita hanya
mempunyai 10 gambar di dalam mind map kita, mind map
kita sudah setara dengan 10.000 kata catatan

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa terdapat

beberapa langkah dalam pembuatan mind mapping yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Menentukan topik sentral yang akan dijadikan sebagai pohon
dalam pembuatan mind mapping. Letakkan topik sentral pada
bagian tengah kertas yang berbentuk landscape. Gunakan alat tulis
berwarna agar terlihat lebih menarik.

Selanjutnya yaitu menentukan topik utama yang akan dijadikan
sebagai cabang dari topik sentral (pohon) dalam pembuatan mind
mapping. Gunakan alat tulis berwarna untuk membuatnya dan
tambahkan gambar dan simbol.

Setelah menentukan topik utama, selanjutnya tentukan sub topik
yang akan dijadikan sebagai ranting dari topik utama. Buatlah
dengan kreatif dan gunakanlah imajinasi Anda.

Gunakan garis-garis lengkung dalam menghubungkan topik
sentral, topik utama, dan sub topik. Kreasikan mind mapping
dengan ide dan imajinasi yang ada di dalam pikiran.

Gunakan kata-kata kunci pada setiap cabang.
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d. Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping
Peningkatan kualitas pembelajaran di kelas menjadi tanggung
jawab seorang guru. Guru memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran di kelas yaitu mulai dari perencanaan materi, proses,
hingga hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Peningkatan hasil
belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh penerapan model
pembelajaran pada proses pembelajaran. Pemilihan model juga
disesuaikan dengan karakteristik materi, sarana prasarana

pendukung, serta kondisi siswa.

Model pembelajaran yang akan diterapkan pada proses
pembelajaran harus memenuhi beberapa komponen. Menurut
Utomo (2020:43) model pembelajaran memiliki beberapa
komponen yaitu sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem
pendukung, dampak instruksional, dan dampak pengiring. Berikut
ini adalah komponen dalam model pembelajaran mind mapping
yaitu :
1. Sintaks
Menurut Utomo (2020:60) bahwa sintaks adalah
keseluruhan alur atau langkah-langkah dalam proses
kegiatan pembelajaran di kelas. Menurut Lestari dan
Yudhanegara (2015:76) terdapat beberapa langkah-langkah
dalam penerapan model pembelajaran mind mapping yaitu :

a) Menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b) Pendidik menyampaikan materi pelajaran.

¢) Membentuk kelompok dengan anggota 2-3 orang.

d) Tiap kelompok menginventarisasi/mencatat poin-poin
penting dari materi yang disampaikan.

e) Tiap kelompok menyajikan kembali materi yang telah
disampaikan pendidik dalam bentuk peta pikiran (mind
map) berupa bagan atau diagram.

f) Perwakilan beberapa kelompok mempresentasikan peta
pikiran yang dibuat

Sedangkan Zaenal (2013:23) mengemukakan langkah-
langkah model pembelajaran mind mapping sebagai berikut :



a)
b)

c)
d)
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Pendidik menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
Pendidik mengemukakan konsep/permasalahan yang akan
ditanggapi oleh siswa, sebaiknya permasalahan yang
mempunyai alternatif jawaban.

Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang,

Tiap kelompok menginventarisasi/mencatat alternatif
jawaban hasil diskusi.

Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca
hasil

diskusinya,pendidik mencatat di papan dan
mengelompokkan sesuai kebutuhan pendidik.

Dari data-data di papan, siswa diminta membuat
kesimpulan atau pendidik memberi bandingan sesuai
konsep yang disediakan pendidik.

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan langkah-

langkah penerapan model pembelajaran mind mapping sebagai
berikut :

a)

b)

c)
d)

9)

h)

Pendidik menyampaikan kompetensi dasar yang akan
dicapai dalam proses pembelajaran

Pendidik menjelaskan materi pelajaran yang akan
dipelajari dalam proses pembelajaran.

Pendidik membuat kelompok yang terdiri dari 2-3 orang.
Pendidik menjelaskan tugas setiap kelompok yaitu
membuat peta pikiran atau mind mapping dari materi yang
telah dijelaskan.

Tiap kelompok berdiskusi dan menginventaris hasil
diskusi dengan anggota kelompok.

Tiap kelompok membuat mind mapping dengan kreatif
dan imajinasi yang mereka miliki.

Tiap perwakilan anggota kelompok mempresentasikan
hasil peta pikiran atau mind mapping di depan kelas.
Pendidik memberikan kesimpulan mengenai materi yang

telah dipelajari.
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2. Sistem Sosial
Menurut Utomo (2020:65) bahwa sistem sosial menyatakan
peran dan hubungan pendidik dan peserta didik dan jenis-
jenis norma yang dianjurkan, atau dapat dikatakan bahwa
sistem sosial merupakan hubungan yang terjadi antara
peserta didik dan pendidik maupun peserta didik dengan
peserta didik lainnya dalam proses pembelajaran.
Hubungan antar anggota kelas tersebut diarahkan agar

terwujud prinsip-prinsip tertentu.

Menurut Rohaeti (2019:8) menyatakan bahwa sistem sosial
yaitu macam-macam peranan pendidik dan peserta didik
dalam proses pembelajaran, sebagai contoh pendidik

sebagai fasilitator bagi peserta didik.

Menurut Mulyasa (2013:199) sistem sosial dalam model
pembelajaran adalah suasana dan norma yang berlaku

dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis berpendapat
bahwa sistem sosial dalam proses pembelajaran yaitu
berbagai peranan,hubungan, dan suasana yang terjadi pada
peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran
berlangsung. Model pembelajaran mind mapping tentunya
memiliki sistem sosial, dimana pendidik berperan sebagai
fasilitator dan moderator agar peserta didik aktif dalam
berdiskusi dengan teman sekelompoknya mengenai materi
yang didiskusikan untuk dibuat menggunakan mind
mapping, sehingga dari hubungan tersebut akan terwujud
prinsip-prinsip yang ingin dicapai yaitu demokrasi,
kerjasama, dan tanggung jawab pada diri sendiri dan

kelompok.
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3. Prinsip Reaksi

Menurut Utomo (2020:66) prinsip reaksi cara pendidik
memperlakukan peserta didik, termasuk bagaimana peserta
didik memberikan respon terhadap pertanyaan, jawaban,

tanggapan atau apa saja yang dilakukan peserta didik.

Menurut Mulyasa (2013:199) prinsip reaksi merupakan
gambaran bagaimana pendidik memandang,
memperlakukan, dan merespon peserta didik. Model
pembelajaran mind mapping tentunya memiliki prinsip

reaksi

Menurut Rohaeti (2019:7) prinsip reaksi merupakan reaksi
pendidik atas aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh

peserta didik.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis berpendapat
bahawa prinsip reaksi adalah rangkaian perlakuan pendidik
terhadap peserta didik pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Prinsip reaksi yang terdapat dalam model
pembelajaran mind mapping yaitu mengapresiasi tindakan
peserta didik ketika mengerjakan tugas yang diberikan oleh
pendidik, memperhatikan peserta didik dalam setiap
kelompok ketika mengerjakan tugas, serta memberikan

respon kepada peserta didik yang bertanya.

. Sistem pendukung
Menurut Utomo (2020:67) Sistem pendukung model
pembelajaran adalah semua sarana, bahan, dan alat yang

diperlukan untuk menerapkan model pembelajaran.
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Menurut Rohaeti (2019:10) sistem pendukung dapat berupa
kemampuan dan fasilitas-fasilitas teknis.

Menurut Mulyasa (2013:199) sistem pendukung atau sistem
penunjang yaitu segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan
belajar yang mendukung pembelajaran.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis berpendapat
bahwa sistem pendukung adalah segala fasilitas sarana dan
prasarana yang mendukung dalam proses pembelajaran.
Sistem pendukung dalam model pembelajaran mind
mapping dapat berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), buku siswa, buku guru, serta metode-metode
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.

Dampak Instruksional dan Pengiring

Menurut Utomo (2020:68) dampak instruksional adalah
hasil belajar yang dicapai dengan mengarahkan para peserta
didik pada tujuan yang akan dicapai. Sedangkan menurut
Utomo (2020:69) dampak pengiring yaitu hasil belajar yang
dihasilkan sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang
dialami langsung oleh peserta didik tanpa pengarahan
langsung dari pendidik.

Menurut Johar (2009:3) dampak instruksional adalah
dampak yang merupakan akibat langsung dari pembelajaran
dan dampak pengiring adalah akibat tidak langsung dari

pembelajaran.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis berpendapat
bahwa dampak instruksional adalah dampak langsung yang

dicapai oleh peserta didik melalui arahan untuk mencapai
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tujuan pembelajaran. Sedangkan dampak pengiring adalah
dampak tidak langsung sebagai akibat dari terciptanya
suasana belajar yang dialami peserta didik. Dampak
instruksional dalam model pembelajaran mind mapping
yaitu hasil belajar tematik, sedangkan dampak pengiringnya
yaitu demokratis, tanggung jawab, bekerja sama, dan lain-
lain.
Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Mind
Mapping
Model pembelajaran mind mapping menuntut peserta didik untuk
aktif dalam proses pembelajaran dan dapat mengembangkan
imajinasi di dalam dirinya untuk menyusun mind mapping. Model
pembelajaran mind mapping tentunya sama seperti model
pembelajaran lain yang memiliki kelebihan ketika digunakan
dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, mind mapping juga
memiliki beberapa kelemahan. Berikut ini beberapa kelebihan dan

kelemahan model pembelajaran mind mapping yaitu:

1. Kelebihan model pembelajaran mind mapping
Menurut Qotimah (2020:78) salah satu kelebihan mind
mapping (peta pikiran) adalah dapat membantu siswa dalam
banyak hal, seperti memacu kreativitas, pemahaman dan daya
ingat siswa. Menurut Ma’ruf (2019:505) model mind mapping
dapat merangsang sisi kreatif seseorang lewat penggunakan
garis lengkung, warna dan gambar. Sedangkan menurut Putra
(2020:42) kelebihan dari model pembelajaran mind mapping
yaitu siswa memperoleh kesenangan banyak hal setelah
membuat mind mapping, memudahkan ketika dilihat, dibaca,

dicerna, maupun di ingat.

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa terdapat
beberapa kelebihan dalam model pembelajaran mind mapping

yaitu mampu meningkatkan, kreativitas, pemahaman akan
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materi yang disampaikan, dan memudahkan untuk diingat
ketika dilihat,dibaca, maupun dicerna.

2. Kekurangan model pembelajaran mind mapping.
Selain memiliki kelebihan, tentunya model pembelajaran
mind mapping juga memiliki kekurangan. Menurut Susanto
(2011) yang mengatakan bahwa salah satu kelemahan mind
mapping yaitu penggunaan mind mapping yang masih baru
digunakan dalam pembelajaran mengakibatkan siswa
kebingungan serta pengaplikasian model tidak akan
maksimal apabila siswa tidak mampu ataupun kurang percaya
diri terhadap kemampuan menggambar mereka (Susanto,
2011 dalam Putra, 2020).

Menurut Farhurohman (2017:37) kekurangan model
pembelajaran mind mapping yaitu :
a) Hanya siswa yang aktif yang terlibat.

b) Tidak sepenuhnya murid yang belajar.

c) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa
model pembelajaran mind mapping memiliki kekurangan
yaitu terdapat beberapa peserta didik yang kurang aktif,
sebagian peserta didik kebingungan dalam pengaplikasian
mind mapping dalam proses pembelajaran berlangsung, dan
membuat peserta didik tidak percaya diri dengan kemampuan

menggambarnya.

B. Penelitian yang Relevan

Sebagai bahan rujukan penulis untuk melakukan sebuah penelitian, berikut

ini dikemukakan penelitian terdahulu, yaitu :
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PPKn Class
Il Students
Of SDN 05
Mesjid Lama,
Batu Bara
Regency
2020/2021.

Peserta Didik
(Y)

mapping
dapat
meningkatkan
hasil belajar
PPKn peserta
didik dengan
rata-rata
80,38
dikategorikan
baik.

No | Peneliti dan Metode Variabel Hasil Kaitan
Judul Penelitian Penelitian penelitian
Penelitian

1. | Reinita Quasi Model Berdasarkan | Kaitan
(2020:7). Eksperiment | pembelajaran | hasil yang dengan
Mind mind diperoleh, penelitian ini
mapping mapping (X) | rata-rata skor | yaitu terkait
effect on the dan Hasil pretest adalah | dengan
Students’ Belajar 68,266 untuk | pengaruh
achievement PPKn peserta | kelas model
in civic Didik () eksperimen, | pembelajaran
education for sedangkan mind
elementary kelas kontrol | mapping,
school mendapat namun yang
students 67,6. Di sisi membedakan

lain, nilai adalah hasil
rata-rata belajar yang
posttest untuk | hendak
kelas diteliti.
eksperimen

80 dan kelas

kontrol 78.

2. | Lestari Quasi Pengaruh Berdasarkan | Kaitan
(2021). The Eksperiment | Model data yang dengan
Influence Of Pembelajaran | diperolah, penelitian ini
Mind Mind maka yaitu terkait
Mapping Mapping (X) | dijelaskan dengan
Model And dan Hasil bahwa model | pengaruh
The Learning Belajar pembelajaran | model
Outcomes Of PPKn mind pembelajaran

mind
mapping,
namun yang
membedakan
adalah hasil
belajar yang
hendak
diteliti serta
perbedaan
tingkatan
kelas yang
diteliti.
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No | Peneliti dan Metode Variabel Hasil Kaitan
Judul Penelitian Penelitian penelitian
Penelitian

3. | Chandramica, | Quasi Model Berdasarkan | Kaitan
F.P., Eksperiment | pembelajaran | hasil dengan
Surahman, mind penelitian penelitian ini
M., & mapping dapat yaitu
Taruna, R. (X). Hasil disimpulkan | membahas
M. dalam Belajar IPS | bahwa model | pengaruh
jurnal Peserta pembelajaran | model
pendidikan Didik (Y) mind pembelajaran
dasar (2017) mapping mind
dengan judul berpengaruh | mapping
Pengaruh terhadap terhadap
Model hasil belajar | hasil belajar
Pembelajaran IPS peserta | peserta didik,
Mind didik. akan tetapi
Mapping Terbukti yang
Terhadap pada uji menjadi
Hasil Belajar dependent perbedaan
IPS Peserta sample test yaitu pada
Didik. menunjukkan | variabel

nilai t hitung | terikat.
sebesar

16,333

dengan

tingkat

signifikan

lebih kecil

dari 0,05

yaitu 0,000.

4. | Marxy, A Quasi Model Hasil Kaitan
(2017). Eksperiment | pembelajaran | penelitian dengan
Pengaruh mind menunjukkan | penelitian ini
Model mapping nilai t niung = | Yyaitu
Pembelajaran (X). Hasil 3,15 dan ttaner | membahas
Mind Belajar =1,70 pada | pengaruh
Mapping Matematika | taraf model
terhadap Peserta signifikansi | pembelajaran
Hasil Belajar Didik (Y) 5%, hal ini mind
Matematika berarti thiung | Mapping
Peserta > trabel Yaitu | terhadap
Didik. 3,15>1,70. | hasil belajar,

Dapat akan tetapi
disimpulkan | yang
bahwa menjadi
terdapat perbedaan
pengaruh yaitu pada
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model variabel

pembelajaran | terikat.

mind

mapping

terhadap

hasil belajar

matematika.
Ruhama, 1. Quasi Model Menurut Kaitan
A., & Erwin, | Eksperiment | pembelajaran | hasil dengan
E. dalam mind penelitian penelitian ini
jurnal mapping (X) | ini, diperoleh | yaitu terkait
basicedu dan Hasil thitung > trapel , | dengan
yang berjudul Belajar IPA | 2,854 > pengaruh
Pengaruh peserta Didik | 2,000 maka | model
Penerapan Y) H. diterima, | pembelajaran
Model artinya mind
Pembelajaran terdapat mapping,
Mind pengaruh namun yang
Mapping dalam membedakan
terhadap penerapan adalah hasil
Hasil Belajar model belajar yang
IPA Siswa pembelajaran | hendak
Sekolah mind diteliti,
Dasar di mapping teknik
Masa terhadap sampling
Pandemi hasil belajar | yang
Covid-19. IPA materi digunakan,

gaya pada serta tempat

siswa kelas penelitian

IV SDN yang

Sawangan 07 | berbeda.

Kota Depok

di masa

pandemi

Covid-19

C. Kerangka Pikir

Dalam proses pembelajaran, peserta didik akan mendapatkan hasil belajar

dari apa yang telah mereka pelajari. Hasil belajar yang didapatkan peserta

didik tentunya beragam. Dalam pembelajaran tematik, hasil belajar yang

dicapai peserta didik masih rendah. Pada proses pembelajaran masih

berpusat kepada pendidik atau teacher center.
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Dalam kegiatan belajar mengajar, pendidik belum menerapkan model
pembelajaran efektif dan efisien. dan masih mengandalkan model
pembelajaran konvensional, sehingga belum terciptanya peserta didik yang
aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Peserta didik cenderung pasif dan
merasa jenuh ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, sehingga
peserta didik kurang memahami materi yang diberikan oleh pendidik.

Model pembelajaran sangat penting digunakan oleh pendidik dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik akan
berpengaruh terhadap peserta didik. Peserta didik tidak merasa jenuh dan
aktif dalam proses pembelajaran, sehingga akan berpengaruh pula terhadap
hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, dibutuhkan model
pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mengatasi permasalahan
tersebut, salah satunya yaitu model pembelajaran mind mapping (peta

pikiran).

Mind mapping adalah suatu cara menyajikan informasi atau suatu pikiran
yang terjadi pada otak saat belajar dengan cara mencatat menggunakan
gambar (symbol), warna, dan bentuk sehingga mudah diingat secara cepat
oleh peserta didik. Penggunaan model pembelajaran mind mapping ini
akan membuat peserta didik aktif dan tidak merasa jenuh dalam proses
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, model pembelajaran mind
mapping diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar tematik peserta

didik kelas VI. Berikut bagan kerangka pikir yaitu :

X

v

Y

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan :

X = Model Pembelajaran Mind Mapping
Y = Hasil Belajar Peserta Didik

—» = Pengaruh
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan, dan kerangka pikir,
maka hipotesis penelitian yang dapat diajukan dalam penelitian ini yaitu
“Terdapat pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap hasil

belajar tematik kelas VI SD Negeri 3 Rajabasa Jaya”



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada umumnya, metode penelitian merupakan suatu cara atau langkah
dalam mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan kuantatif dengan jenis penelitian quasy
eksperimen design dimana penulis akan melihat sebuah pengaruh atau
perbedaan antara dua variable dengan menerapkan suatu perlakuan
(treatment) kepada kelompok eksperimen. Dalam menguji pengaruhnya,
maka penulis memberikan perlakuan (treatment) kepada kelompok
eksperimen, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan

(treatment).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non-equivalent control
group design. Desain dalam penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang
mendapatkan perlakuan (treatment) berupa model pembelajaran mind
mapping, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak mendapatkan
perlakuan (treatment) berupa model pembelajaran mind mapping. Berikut
tabel desain penelitian yaitu :

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelas Pre Test Perlakuan Post Test
(treatment)
E T1 X T2
K T1 - T2

Sumber : Sugiyono (2016:116)
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Keterangan :

E = Kelas Eksperimen
K = Kelas Kontrol
T1 = Tes awal (pre test)

T2 = Tes akhir (post test)
X = mendapatkan perlakuan model pembelajaran mind mapping

- =tidak mendapatkan perlakuan model pembelajaran mind mapping

Pada tahap awal, peserta didik diberikan tes terlebih dahulu (pre test)
untuk mengetahui pemahaman peserta didik mengenai materi yang telah
disampaikan, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol.
Selanjutnya ketika memasuki kegiatan belajar mengajar, kelas eksperimen
mendapatkan perlakuan (treatment) berupa model pembelajaran mind
mapping, sedangkan kelas kontrol tidak mendapatkan perlakukan
tersebut. setelah proses kegiatan belajar mengajar selesai, maka akan
diberikan tes terakhir (post test) untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik mengenai materi yang telah dipelajari, baik di kelas

eksperimen maupun kelas kontrol.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian telah dilaksanakan di SD Negeri 3 Rajabasa Jaya,

Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2021/2022.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan suatu obyek yang akan di teliti oleh penulis.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas VI SD
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Negeri 3 Rajabasa Jaya. Berikut daftar banyaknya peserta didik kelas
VI SD Negeri 3 Rajabasa Jaya yaitu :

Tabel 3. Daftar Populasi Peserta Didik Kelas VI SD Negeri 3
Rajabasa Jaya Tahun Pelajaran 2021/2022

No Kelas Jumlah Peserta
Didik
1. A 26
2. B 26
Jumlah 52

Sumber : Data Sekolah SD Negeri 3 Rajabasa Jaya 2021

2. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan diteliti. Teknik
sampling yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu
nonprobability sampling. Menurut Sugiyono (2017:82) nonprobability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2017:85)
sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana seluruh populasi
menjadi sampel. Berikut tabel sampel yang akan digunakan dalam

penelitian ini, yaitu :

Tabel 4. Sampel Penelitian

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
Peserta Didik

VIA 15 11 26

VIB 15 11 26

Sumber : Data Sekolah SD Negeri 3 Rajabasa Jaya 2021

Pada tabel di atas menjabarkan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini, yaitu kelas VI A dan V1 B. Peserta didik kelas VI A dan
VI B mempunyai jumlah yang sama yaitu 26 peserta didik. Kelas yang
akan mendapatkan perlakuan (kelas eksperimen) yaitu kelas VI A
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sedangkan kelas yang tidak mendapatkan perlakuan (kelas kontrol)

yaitu kelas VI B.

D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang digunakan, yaitu varia
bebas dan variabel terikat, berikut adalah bagan variabel penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini :

Model Pembelajaran Mind Hasil Belajar Tematik

Mapping :'> (Variabel Terikat)
(\Variabel Bebas)

Gambar 2. Variabel Penelitian

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual variabel adalah penyimpulan batasan yang
menjelaskan secara singkat dan jelas mengenai suatu konsep. berikut
ini adalah beberapa definisi konsep yang digunakan penulis dalam
penelitian ini:
a) Model Pembelajaran Mind Mapping
Suatu model pembelajaran dengan menyajikan informasi secara
efektif dan efisien dalam bentuk kata kunci, gambar (simbol), dan

warna yang dapat melibatkan kedua belah otak.

b) Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peseta didik
dari proses belajar yang diperoleh dengan kerja keras, baik secara
individu maupun kelompok yang bertujuan sebagai suatu penentu

apakah tujuan pembelajaran berhasil atau tidak.
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2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel memberikan pengertian terhadap
konstruk atau variabel dengan menspesifikasikan kegiatan atau
tindakan yang diperlukan peneliti untuk mengukur. Definisi
operasional dalam penelitian ini adalah :
a) Model Pembelajaran Mind Mapping
Suatu model pembelajaran dengan menyajikan informasi secara
efektif dan efisien dalam bentuk kata kunci, gambar (simbol), dan
warna yang dapat melibatkan kedua belah otak. Adapun definisi
operasional variabel model pembelajaran mind mapping yang
hendak dicapai adalah sebagai berikut:
1) Kemampuan mengungkapkan pendapat
2) Kemampuan bertanya
3) Kemampuan menjawab pertanyaan
4) Kemampuan berdiskusi kelompok

5) Kemampuan menyimpulkan

b) Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peseta didik
dari proses belajar yang diperoleh dengan kerja keras, baik secara
individu maupun kelompok yang bertujuan sebagai suatu penentu
apakah tujuan pembelajaran berhasil atau tidak. Hasil belajar ini di
dapatkan melalui pretest dan posttest. Indikator dalam penelitian
ini yaitu pencapaian yang berupa perubahan nilai sebelum dan

sesudah menggunakan model pembelajaran mind mapping.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan peneliti
dalam penelitian. Berikut ini teknik pengumpulan data yang dilakukan

oleh penulis yaitu :
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1. Tes
Teknik pengumpulan data selanjutnya yaitu menggunakan tes. Tes
adalah kumpulan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh
seseorang yang melakukan tes. Tes pada umumnya digunakan untuk
mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi yang telah
diberikan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Penulis
menggunakan teknik ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
peserta didik sebelum (pre test) diberikan perlakuan dan setelah (post
test) dilakukannya perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran mind mapping.

Penulis menggunakan pre test dan post test dengan memberikan 25
butir soal pilihan ganda kepada peserta didik baik di kelas eksperimen
maupun di kelas kontrol.

Setiap jawaban yang benar akan mendapatkan skor 1, dan apabila

jawaban salah akan mendapatkan skor 0.

2. Dokumentasi
Teknik selanjutnya yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data
yaitu menggunakan dokumentasi. Dokumentasi yaitu suatu cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data-data berupa dokumen yang akan
diteliti. Dokumen-dokumen tersebut berupa daftar nilai peserta didik,
profil tempat yang akan diteliti, kegiatan penelitian di tempat
penelitian, dan data lain yang akan digunakan untuk mendukung

penelitian ini.

3. Observasi
Menurut (Arikunto, 2014) observasi yaitu rangkaian kegiatan yang
menarik perhatian objek dengan menggunakan semua indera. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi langsung untuk
memperoleh data yang. Pengamatan ini menggambarkan kegiatan

belajar peserta didik selama peneliti melakukan penelitian.
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G. Uji Prasyarat Instrumen

1. Uji Coba Instrument Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji
instrumen tes. Uji instrumen ini bertujuan untuk mengetahui apakah
instrumen yang akan digunakan nanti pada saat penelitian valid atau
tidak. Menurut Ari Kunto (2014:211) validitas merupakan suatu
ukuran yang menunjukkan kevalidan atau tidaknya suatu instrument.
Suatu instrument yang valid mempunyai validitas yang tinggi,
sedangkan instrument yang tidak valid berarti memiliki validitas
rendah. Peneliti melaksanakan uji coba instrumen tes di SD S Tri
Sukses, Pemanggilan, Natar, pada hari Jumat, 11 Maret 2022 di kelas
VI A dengan jumlah peserta didik 28 orang. Soal yang digunakan

peneliti untuk mengetahui kevalidan atau tidak yaitu sebanyak 30 soal.

2. Uji Validitas

Sebuah instrument yang telah dibuat, harus di uji coba terlebih dahulu
sebelum melakukan penelitian. Uji coba ini bertujuan agar instrument
yang hendak digunakan memiliki validitas dan reabilitas. Sebagai
penentuan tingkat validitas butir soal digunakan korelasi product
moment pearson. Berikut rumus yang digunakan dalam uji validitas

yaitu:

L nXXY - (ZX)ZY)
Y I -CO)eIY - @)

Keterangan :

Txy = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
n = Jumlah responden

X = Kaoefisien butir soal

Y = Skor total

Sumber: Arikunto (2014:322)
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Kriteria pengujian apabila ry¢yng > Trqner Maka dinyatakan valid
dengan 0=0,05 . Namun, apabila 73;1ng < Ttaper Maka butir soal
dinyatakan tidak valid. Hasil perhitungan validitas soal dalam
penelitian ini dapat di lihat pada lampiran 12 halaman 137.
Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh uji validitas soal sebagai
berikut:

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Validitas Soal Tes

No. Soal Validitas Keterangan
1,12,15,18,26 Tidak Valid | Tidak Dapat Digunakan
2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13,14, Valid Dapat Digunakan
16,17,19,20,21,22,23,
24,25,27,28,29,30

(Sumber : Hasil Penelitian 2022)

Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen hasil belajar dengan
N=28 dengan signifikansi 5% 7¢,;.; adalah 0,374, maka diperoleh 5
soal yang ditanyakan tidak valid dan 25 butir soal yang dinyatakan
valid. 25 butir soal tersebut yang akan digunakan peneliti sebagai soal
pretest dan posttest. Soal yang dinyatakan tidak valid dikarenakan
beberapa faktor yaitu seperti soal sulit dipahami oleh peserta didik
sehingga peserta didik sulit untuk menjawab, peserta didik belum
mempelajari materi yang terdapat di soal, serta peserta didik kurang

teliti dalam menjawab soal.

3. Uji Reliabilitas
Reliabilitas soal adalah suatu tingkat ukuran yang menyakatan
konsistennya suatu soal. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas soal

menggunakan rumus K-R 20. Berikut merupakan rumus K-R 20 yaitu:

_ (Y Me—Ypg
T“_(k—l)( Ve )

Keterangan :

11 = reliabilitas instrumen
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k = banyaknya butir pertanyaan

V; =variansi total

p = proporsi subjek yang menjawab betul pada sesuatu butir

q = proporsi subjek yang menjawab salah pada sesuatu butir (q=1-p)

25q = jumlah hasil perkalian antara p dan g

Kriteria pengujian yaitu r;; yang didapat dari perhitungan, dapat
dibandingkan dengan 7;4,.; product moment dengan taraf signifikan
0,05 atau 5% dan n sesuai dengan jumlah peserta uji coba. Jika 7p;¢yng
> Traper Maka dinyatakan reliabel. Namun, apabila 1yi¢yng < Traper
maka dinyatakan tidak reliabel (Arikunto.2014:100-101). Hasil
rekapitulasi hasil uji reliabilitas soal dapat dilihat pada lampiran 13
halaman 138. Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh uji
reliabilitas soal sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Soal

Zpq vV, T tabel 11 atau Keterangan
KR-20
5,491 37,587 0,374 0,853 Reliabel

(Sumber: Hasil Penelitian 2022)

Berdasarkan data perhitungan uji reliabilitas dengan N=28, signifikansi
0,05 atau 5% dan 7y4pe; 0,374. maka diperoleh pq = 5,491,

V, = 37,587, dan r;; atau KR-20 = 0,853 dengan keterangan
menyatakan reliabel. Data tersebut dinyatakan reliabel dikarenakan
digunakan untuk mengukur objek yang sama sehingga menghasilkan

data yang sama pula.

4. Uji Tingkat Kesukaran
Uji ingkat kesukaran adalah pengujian yang digunakan untuk
menentukan tingkat kemudahan dan kesukaran soal tes yang akan
diberikan kepada peserta didik. Menentukan tingkat kesukaran suatu

soal tes dapat menggunakan rumus yaitu:



B
P=—

JS
Keterangan:

P = Indeks Tingkat Kesukaran

B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar

JS = Jumlah peserta didik yang mengikuti test

Kriteria tingkat kesukaran:

Tabel 7. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran Kategori
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber : Arikunto (2013:223)

Hasil rekapitulasi hasil tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada

lampiran 14 halaman 139. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka

diperoleh taraf kesukaran sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal
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Tingkat No. Soal Indeks
Kesukaran Kesukaran
Sukar 11,16,23,24,30 0,00-0,30
Sedang 2,3,4,5,7,8,9,10,13, 0,31-0,70
17,20,21,22,25,29
Mudah 6,14,19,27,28 0,71-1,00

(Sumber: Hasil Penelitian 2022)

Berdasarkan tabel 8, maka dapat diketahui bahwa tingkat kesukaran

butir soal dengan klasifikasi sukar berjumlah 5 soal dengan indeks 0,00-

0,30, soal dengan klasifikasi sedang berjumlah 15 soal dengan indeks

0,31-0,70, dan soal dengan klasifikasi mudah berjumlah 5 soal dengan

indeks 0,71-1,00. Hal ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh

Arifin (2017:270) yaitu soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu

sukar dan tidak terlalu mudah. Sehingga proporsi tersebut dapat diatur
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berdasarkan perbandingan berikut yaitu untuk soal sukar 20%, soal

sedang 60%, dan soal sukar 20%.

5. Daya Pembeda
Daya beda adalah kemampuan butir soal untuk membedakan peserta
didik yang mempunyai kemampuan rendah dan tinggi. Dalam
penelitian ini menggunakan rumus yaitu:
DP = PA — PB

atau

BA BB
pp=22_%
JA JB

Keterangan:

DP = Daya beda

Pa = Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
Pe = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
BA = Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
BB = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
JA =Jumlah peserta didik kelompok atas

JB = Jumlah peserta didik kelompok bawah

Adapun Kriteria untuk uji daya beda soal yaitu :

Tabel 9. Kriteria Daya Pembeda Soal

Daya Beda Kriteria
0,70-1,00 Baik Sekali
0,40 - 0,69 Baik
0,20 -0,39 Cukup
0,00-0,19 Jelek
<0, 00 Jelek Sekali

Sumber : Arikunto (2013:288)

Hasil rekapitulasi hasil uji daya beda soal dapat dilihat pada lampiran
15 halaman 140. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh uji daya

beda soal sebagai berikut :
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Tabel 10. Hasil Analisis Uji Beda Butir Soal Tes Kognitif

Klasifikasi No.Soal Indeks Daya Beda
Jelek 23,24 0,00 -0,19
Cukup 2,3,4,5,6,7,8,9,10,14, 0,20-0,39

16,19,20,21,25,28,30
Baik 11,13,17,22,27,29 0,40 - 0,69
Baik Sekali - 0,70-1,00
Jelek Sekali - <0,00

(Sumber: Hasil Penelitian 2022)

Berdasarkan tabel 10, maka terdapat 2 soal dengan klasifikasi jelek
dengan indeks 0,00-0,19, terdapat 17 soal dengan klasifikasi cukup
dengan indeks 0,20-0,39, dan terdapat 6 soal dengan klasifikasi baik
dengan indeks 0,40-0,69. Sidabutar, Putrayasa, & Martha (2017)
mengemukakan bahwa setidaknya ada tiga faktor yang menjadi
penyebab soal tidak memilii daya pembeda yang berkualitas, yaitu soal
sulit dipahami, materi yang diujikan melenceng dari apa yang

diajarkan, dan kemampuan peserta didik yang berbeda-beda.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data berfungsi untuk mendapatkan data yang akan diolah
menjadi sebuah informasi sehingga data tersebut menjadi mudah untuk

dipahami.

1. Analisis data aktivitas pembelajaran peserta didik kelas VI
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas pembelajaran
menggunakan model pembelajaran mind mapping, menggunakan
lembar observasi. Nilai aktivitas belajar peserta didik diperoleh dengan

rumus :

Ns = = X 100
SM

Keterangan :
Ns : nilai
R :jumlah skor yang diperoleh

SM : skor maksimum



100: bilang tetap

Tabel 11. Kategori nilai aktivitas belajar peserta didik.

No Tingkat Keberhasilan (%6) Keterangan
1 >80 Sangat Aktif
2 70-79 Aktif
3 60-69 Cukup
4 50-59 Kurang
5 0-49 Sangat Kurang

Sumber: (Trianto,2011)

2. Analisis Data Hasil Belajar

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil
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belajar pada saat aktivitas kegiatan pembelajaran menggunakan model

pembelajaran mind mapping dengan menggunakan rekapitulasi tes.
Rumus yang digunakan untuk analisis data hasil belajar yaitu:

s=2%x100
N

Keterangan :
S: Nilai yang dicari/diharapkan
R: Jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar

N: Skor maksimal ideal dari tes tersebut

. Analisis Kriteria Kategorisasi Data Nilai Posttest Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengkategorisasikan subjek kita memiliki skor berskala tinggi,
sedang, ataupun rendah. Pengkategorisasian hasil pengukuran dibagi
menjadi lima kategori yaitu sebagai berikut :

Tabel 12. Kriteria Kategorisasi

Sangat Rendah X<M-15SD
Rendah M-155D <X <M-0,55D
Sedang M -0,55D < X <M +0,55D
Tinggi M+0,55D <X <M+ 15SD
Sangat tinggi M+ 1,5SD < X

Sumber: Azwar(2012)
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Keterangan :
M = Mean

SD = Standar Devisiasi

Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan

rumus chi-kuadrat (Xz)sebagai berikut:
k
( fo — fe)*
2 __
X = Zl fe

Keterangan :
XZhing = Nilai chi-kuadrat hitung

fo = frekuensi hasil pengamatan
fe = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

Sumber: Riduwan (2012:124)

Kaidah pengujian a= 0,05 dan derajat kebebasan (dk) — k-1, maka
dicocokan pada tabel chi-kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai
berikut :

Jika X2 hitung < X2 tavel , artinya distribusi data normal, dan

Jika X2 hitung > X2 tabel , artinya distribusi data tidak normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
didapatkan bersifat homogen atau tidak. Pada penelitian ini, uji

homogenitas menggunakan rumus uji-F yaitu :

_ Variabel terbesar

variabel terkecil
Keterangan:

Jika Fnitung < Frabel , maka Ho diterima berarti data bersifat homogen
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Jika Fnitung > Frabel , maka Ho diterima berarti data bersifat tidak
homogen.
Sumber : Arikunto (2012:228)

Uji Normal Gain

Uji normal gain digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
peserta didik setelah proses pembelajaran. Cara yang digunakan yaitu
dengan menghitung selisih antara nilai pre test dan post test kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut adalah rumus Uji N-gain yaitu:

Skor Post test - Skor Pre test
Skor Max - Skor Pre test

N-Gain =

Kriteria dari uji normal gain adalah sebagai berikut:
Tabel 13. Kriteria Uji Normal Gain

Nilai Gain Kriteria

N-Gain > 70 Kriteria Tinggi
30 <N-Gain <70 Kriteria Sedang

N-Gain < 30 Kriteria Rendah

Sumber: Archambault, (2008)

Besar ukuran pengaruh yang diberikan oleh model pembelajaran mind
mapping dapat diketahui melalui analisis ukuran efek atau effect size.
Menurut Naga (2005:2), besarnya effect size adalah selisih rerata yang

dinyatakan dalam simpangan baku, dengan rumus:

d= X(GN)Eksperimen - X (GN) kontrot

Sgab
dengan
ny_q)5°
Sgab = : l: 1 1'] 1+ [Flz_l]sg

nl+n2-2
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Keterangan:

d = Ukuran efek

X (GN) ggsperimen = Rata-Rata N-Gain Kelas Eksperimen
X(GN)kontror = Rata-Rata N-Gain Kelas Kontrol
n,= Jumlah Sampel Kelas Eksperimen

n, = Jumlah Sampel Kelas Kontrol

s? = Varians Kelas Eksperimen

s2= Varians Kelas Kontrol

Kriteria dari effect size yaitu sebagai berikut:
Tabel 14. Kriteria Effect Size

No Koefisien Kriteria
1. 0<d<0,2 Efek Kecil
2. 0,2<d<0,8 Efek Sedang
3 d>0,8 Efek Besar

Sumber: Naga (2005)

7. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah sebuah cara yang digunakan untuk menguiji
apakah penelitian yang dilakukan memberikan hasil yang bermakna.
Uji Hipotesis dilakukan untuk menguji ada tidaknya pengaruh
penggunaan model pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar
tematik peserta didik. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunaan

persamaan regresi sederhana dengan rumus:

Y =a+bX

Keterangan:

Y= Nilai yang diprediksikan

a = Konstanta atau bila harga X =0
b = Koefisien regresi

X = Nilai variabel independen
Sumber : Sugiyono (2015: 262)
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Statistik hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap
hasil belajar tematik peserta didik kelas VI di SD Negeri 3

Rajabasa Jaya



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah menguraikan pembahasan hasil penelitian tentang pengaruh
model pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar tematik
kelas VI SD Negeri 3 Rajabasa Jaya Tahun Pelajaran 2021/2022,
terlihat adanya perbedaan nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol
yaitu lebih tinggi dibandingkan pada kelas eksperimen sedangkan nilai
rata-rata posttest pada kedua kelas menunjukkan bahwa kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hasil
uji hipotesis, peneliti dapat menyimpulkan yaitu adanya pengaruh
model pembelajaran mind mapping terhadap hasil belajar tematik

peserta didik kelas VI SD Negeri 3 Rajabasa Jaya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat

diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar tematik peserta

didik kelas VI SD Negeri 3 Rajabasa Jaya, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Peserta didik
Peserta didik diharapkan mampu meningkatkan motivasi dirinya
sendiri untuk giat dalam belajar di sekolah maupun belajar di
rumah.

2. Bagi Pendidik
Diharapkan pendidik dapat menerapkan model pembelajaran mind
mapping dalam proses pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dan dapat meningkatkan aktivitas peserta didik.
Pendidik sebaiknya juga selalu memberikan apresiasi positif
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terhadap respon peserta didik dan memotivasi peserta didik agar
lebih giat belajar.

. Bagi Kepala Sekolah

Sebaiknya kepala sekolah mengkondisikan kepada pendidik untuk
menerapkan model pembelajaran mind mapping agar membantu
pendidik dalam proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan
referensi untuk peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah
khususnya dan pendidikan pada umumnya.

. Bagi Peneliti Lanjutan

Bagi peneliti lanjutan yang akan melakukan penelitian dibidang ini,
diharapkan penelitia ini dapat menjadi gambaran, informasi dan
masukan tentang pengaruh model pembelajaran mind mapping

terhadap hasil belajar tematik peserta didik.
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